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Pisang merupakan buah vang banyak tumbuh di benua Asia Tenggara dan
bisa dengan mudah tumbuh karenas mayortas negarnya merupakan negara
beriklim tropis. Hal it dikamkmﬁjﬁmg membutuhkan lingkungan yang
hangat dan tidok lembab untykbwﬁlh Persebaran pisang juga cukup
luas sehmggn buah pisang menjadi papuler di negara-negara Asia Tenggara

Terdapit lebily dari 200 jenis pisang tersebar di berbagai pulau
di hlhmzsm [ﬂ. M masyarakat Indonesia, umumay pigang dimanfastkan
bagian buahnya untuk dikonsumsi setiap harl. Masyarakat
sebagai bush segar atau buah meja, serta pada bwjmm'p;smg tertentu
chmdinlnh sebagai makanan olahan pisang seperti kﬂ%mmEmmg,
sale pisang, dan lain schagninys |2].
¢ M tahun 2021, Indonesia memproduksi sebanyok E.-'J’I-'j;dl'ﬁ:ln buzh
pi% Am tersebut mengalami peningkatan sebesar 6,4% d:fhnnﬂ.ﬁgﬁm tahun
2020 Yyang memproduksi sehanyak 8.18 juta ton (3] ﬂn@lkm-n inﬂ:a produksi
menjodikan Indonesia sebagai negara penghasil bush pisang. Tisp harinya.
masynrakat Indonesia mengonsumsi rata-rata 2471 gmm bush pisang per
arangnya, lebih tinggi dibandingkan jeruk (12,57 gram per orang), pepaya (11,71
gram per omng), dan semangka (8.57 gram per omng) [4]. Berdasarkan data
tersebut. telah memmjukan halwa Indnnm uhrqﬁmml;lmduksl buah pisang
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyar

Pisang vang tumbuh di Indonesia mgnt‘bmuga.m jenisnya. Namun, jenis

akat memanfaatkan pisang

buzh pisang yang umum dikonsumsi masyarakat antara lain pisang lokal seperti
Pisang Ambon dan Pisang Kepok hingga pisang non-lokal seperti Pisang
Cavendish [5]. Selamin itu, banyaknya buah pisang vang beredar di pasar
tradisional maupun pasar onling (e-commerce) memliki karokteristik fisik yang
bermacam-macam tergantung pada jenisnya, namun cenderung mirip antara satu
jenis pisang dengan pisang yang lainnya. Banyaknya jenis buah pisang yang
beredar menyebabkan mnsyarakat sering keliru dalam menentukan jenis buah
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pisang yang diinginkan. Selama ini, buah pisang diidentifikasi berdasarkan bentuk
secara visual menggunakan mata manusia. Hal tersebut menimbulkan kekurangan
sepert penilaian yang berbeda-beda (subjektif) tiap orangmyn sehingea persepsi
fisik buah pisang yang dilihat bisa berbedn. Berdasarkan permasalohan tersebut,
diperlukan sebush sistem klasifikasi sebagai alat bantu yang mampu
mengidentifikasi buah pisang sesual dengan jenisnya. Faktor pembeda jenis buah
pisang salah satunya adalah bentuk, yang dapat digunakan sebagai parameter
pengenal jenis buah pisang secara nw [61 ['F] Solusi dari segi tekniologi untuk
mengatasi permasalaban ini ammdum{gamm_g

Deep learning; sudah banyak diimplementasikon dalam berbagai aspek di
I:ahndq:m mhun—hu ﬂm E&ﬁwﬁuma! M-nmr Hmu.vrt (CNN)  sering
h!bﬂﬂmkglmhdtmﬁfhlm['ﬂhmmmmrﬂndmknmn&
membutuhkan resource serta biaye vang tidak sedikit agar bisa menjalankan
model dengan lancar dan maksimal baik untuk MWWE
Mmmﬂ ke sebush sistem. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
Andrew G. Howard dan Menglong Zhu menciptakan sebuah arsitektur dari CNN
\rn* biza ﬁn]nnkﬂn di perangkat mohife yaitu MobileNet [§]. MobileNet
mem model computer vision yang difokuskan untuk menciptokan model
dengan ukuran kecil serta pemakaian resource vm:giemﬂnh*-h&m dijalankan
di berbagai perangkat mobile sebagai aplikasi: llmﬁ.u‘ bawsan di ponsel.
MohileNet bisa digunakan untuk kasus seperti klasifikasi dan detcksi layaknya
a!ﬁnﬂlﬂ berskala hﬂrpﬂ umumnyy. Berdasackan latar belakang yang
dijabarkan di atas, Iﬁm dari studi ini adalah untuk menerapkan teknologi
Comvolutional Neurai Network dari arsitektur MobileNetV2 dalam proses
klasifikasi jenis buah pisang.




1.2 Rumuosan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

I. Bagaimana penerapan model deep learnimg untuk proses kasifikasi jenis buah
pisang dengan comvolutional meural nmetwork menggunakan  arsitektur
MuobileMetV2?

2. Bagaimana performa yang dihusilkan oleh model deep learming ketika

mengklasifikasi jenis buah pisang th-.ngnh comvolutional neural nefwork
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plmugﬁlﬁhun. medﬁhlfq:ﬂh
il dari markerplace Tokopedia dan Shop m metode wet

mmgkhnﬁkmljmhmhpmglimgmmhﬁmdmm
menggunakan arsitekiur MobileNetV2,



1.5

Manfaat Penelitian

Manfant teoritis dari penelitisn ini adalah untuk menambsh wawasan
mengenal penerapan model deep learning dalam proses klasifikasi jenis buah
pisang menggunakan convelutional newral netwark.

Manfast praktis dari penelitian ini adafah supaya dapat menjadi salah satu
referensi untuk penelitian lain yang berkaitan dengan klasifikasi dan juga
convelutional newral petwork, lainnya adalah supayva memudahkan
masyarakat dalam memilih jenis bual ng



	 Bab 1 - Reynaldi Hadiansyah_001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Reynaldi Hadiansyah_002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Reynaldi Hadiansyah_003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Reynaldi Hadiansyah_004.pdf (p.4)

